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INFO ARTIKEL ABSTRACT

Histori Artikel: Young children are particularly vulnerable to minor injuries such as

o abrasions due to their high level of physical activity. A lack of understanding
D!te”m"". 01-07-2025 regarding initial wound care can increase the risk of infection. Therefore, a
Disetujui ~ 10-07-2025 community service activity was conducted to provide education on first aid
Diterbitkan  12-07-2025 for abrasions in order to enhance the knowledge of early childhood
children. This community service aimed to educate children on proper first
aid treatment. for minor wounds using.a child-friendly approach. The
activity took place at TPQ RA. Ar-Rahman, located in Dusun Lingkok Dudu,
Labuan Haji Subdistrict, East Lombok Regency, and was carried out over
the course of one day. A total of 60 children aged between 4 and 6 years, all
in the pre-school stage, participated in the activity. The educational session
employed lectures, question-and-answer interactions, and simulation
methods. The program was implemented in three stages: the pre-
implementation stage, the implementation stage, and the evaluation stage.
The results of the activity ‘indicated an improvement in the children's
understanding and skills in dealing with minor injuries, as well as fostering
a sense of self-care and health awareness from an early age.
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PENDAHULUAN

Luka merupakan kondisi ketika jaringan tubuh mengalami kerusakan akibat cedera, yang kemudian
dapat mengganggu fungsi utama kulit sebagai pelindung tubuh (Wintoko, 2020). Luka dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti trauma fisik, bahan kimia, suhu ekstrem, atau infeksi. Luka dapat terjadi secara
tiba-tiba maupun kronis, dan memerlukan penanganan yang tepat agar tidak berkembang menjadi kondisi
yang lebih serius, seperti infeksi atau gangguan penyembuhan. Luka sering Kkali terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, terutama pada anak-anak yang aktif dan suka bereksplorasi.

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, sekitar 8,1% kasus cedera terjadi cukup
serius hingga mengganggu aktivitas harian penderitanya. Menariknya, sekitar 50,9% terjadi di rumah atau
lingkungan sekitarnya, tempat yang seharusnya terasa paling aman. Jenis cedera yang paling sering
ditemukan adalah luka lecet, lebam, atau memar, yang menyumbang lebih dari setengah kasus, yaitu
61,01%. Sementara itu, luka akibat sayatan, robekan, atau tusukan juga cukup tinggi, yakni sebesar 18,92%
(Tim Riskesdas, 2018). Data ini menunjukkan betapa pentingnya pemahaman dasar tentang penanganan
luka ringan, terutama di lingkungan tempat anak-anak banyak menghabiskan waktunya.

Sekolah merupakan tempat penting bagi anak untuk tumbuh dan belajar, tidak hanya secara
akademik, tetapi juga secara sosial dan emosional. Anak-anak usia taman kanak-kanak (TK) berada pada
tahap perkembangan fisik dan motorik yang sangat aktif. Di lingkungan inilah anak-anak mulai mengenal
dunia luar dan mengembangkan berbagai kemampuan. Namun, aktivitas fisik yang tinggi serta rasa ingin
tahu yang besar sering membuat anak-anak, terutama yang masih berusia dini, rentan mengalami cedera
ringan, seperti terkilir atau luka gores akibat terjatuh saat bermain. Cedera pada anak bisa disebabkan oleh
berbagai hal, baik yang berasal dari diri anak itu sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor
seperti usia, karakter atau kepribadian, jenis kelamin, lokasi kejadian, hingga kondisi cuaca turut berperan
dalam meningkatkan resiko terjadinya cedera (candry, 2023).

Karena sebagian besar waktu anak-anak dihabiskan di sekolah, maka tidak heran jika banyak kasus
cedera ringan terjadi di lingkungan sekolah. Data menunjukkan bahwa sekitar 5,4% insiden cedera ringan
terjadi di sekolah, sementara prevalensi cedera pada anak usia 5-14 tahun mencapai 13% (Kementerian
Kesehatan RI, 2018). Fakta ini menggambarkan bahwa sekolah bukan hanya tempat belajar, tetapi juga
menjadi area di mana keselamatan anak perlu mendapat perhatian serius, mengingat hampir 70% aktivitas
harian anak berlangsung di sana.

Walaupun luka gores tergolong ringan, jika tidak segera dan tepat ditangani, dapat menimbulkan
infeksi serta memperparah kondisi luka. Penanganan pertama yang dilakukan secara benar sangat
membantu dalam mencegah komplikasi serta mempercepat proses pemulihan (Depkes RI, 2018 Dalam
dunia medis, pemahaman tentang jenis-jenis luka, proses penyembuhannya, serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya sangat penting dalam menentukan strategi perawatan yang efektif. Oleh karena itu,
diperlukan pengetahuan tentang pertolongan pertama pada luka.

Pertolongan pertama adalah tindakan awal yang dilakukan untuk memberikan bantuan atau
perawatan segera kepada seseorang yang mengalami cedera atau jatuh (Laili, et al., 2025). Tujuannya
adalah untuk meringankan kondisi, mencegah keadaan lebih buruk, dan rasa aman bagi yang terluka.
Pertolongan pertama di lingkungan sekolah adalah tindakan awal yang bersifat sementara, yang diberikan
kepada korban saat terjadi kecelakaan sebelum mendapatkan penanganan lebih lanjut dari tenaga medis di
fasilitas kesehatan. Pengetahuan tentang pertolongan pertama sebaiknya dimiliki oleh setiap orang, karena
bisa sangat membantu dalam situasi darurat (kamesyworo, dkk.., 2023). Memberikan pengetahuan tentang
Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) kepada siswa memiliki peran penting agar mereka dapat
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menerapkan pertolongan dasar saat terjadi cedera. Untuk meningkatkan pemahaman ini, diperlukan
penerapan metode pembelajaran yang tepat (Amalia, 2023).

Pertolongan pertama harus segera dilakukan ketika anak mengalami jatuh atau berada dalam kondisi
berisiko yang dapat mengancam keselamatannya (Nekada, 2020). Memberikan pemahaman dasar kepada
anak mengenai cara menjaga kebersihan dan keselamatan juga dapat menumbuhkan sikap peduli terhadap
kesehatan diri sejak dini. Jadi berdasarkan hal tersebut maka peserta didik di Tpg Ra.Ar-Rahman Lingkok
Dudu perlu dibekali kemampuan untuk melakukan penanganan pertolongan pertama pada luka gores.
Pembekalan ini dilakukan dalam bentuk ceramah dan praktik simulasi bersama. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk membantu siswa agar lebih paham dan terampil dalam memberikan
pertolongan pertama, khususnya mengahadapi luka gores. Semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang
tentang pertolongan pertama, maka semakin baik pula kemampuannya dalam memberikan tindakan
pertolongan di tempat kejadian (Oktavia, 2023).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengapdian ini memfokuskan pada pemberian penyuluhan yang ramah dan menyenangkan
kepada anak usia dini tentang bagaimana memberikan pertolongan pertama jika mengalami luka gores.
Pendekatannya disesuaikan dengan dunia anak, belajar sambil bermain. Lokasi dan waktu pelaksanaan
penyuluhan dilakukan di TPQ RA. Ar-Rahman yang terletak di Dusun Lingkok Dudu, Kecamatan Labuan
Haji, Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu hari, dengan durasi sekitar 2—3 jam,
menyesuaikan dengan jadwal belajar anak dan kondisi di lapangan.

Peserta kegiatan ini adalah anak-anak usia 4-6 tahun yang belajar di TPQ RA. Ar-Rahman.
Jumlah peserta sekitar 60 anak, dengan variasi usia yang masih berada pada tahap pra sekolah, di mana
mereka cenderung aktif dan ingin tahu terhadap hal-hal baru. Pendekatan dan Metode Penyuluhan
dilakukan dengan cara-cara yang disukai anak, seperti: Anak-anak diajak mengenal luka dan cara
menanganinya lewat pembelajaran yang mudah dimengerti. Kemudian melakukan sesi Tanya jawab untuk
mngetahui sejauh mana pemahaman materi yang telah diberikan. Selain itu dilakukan juga simulasi praktik
yaitu dimana anak-anak diberi kesempatan mempraktikkan secara langsung bagaimana cara membersihkan
luka ringan, menempelkan plester, dan meminta bantuan orang dewasa.

Metode pelaksanaan diuraikan dari tahapan awal sampai akhir pengabdian yang dilakukan. Metode
pelaksanaan bisa dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pra pelaksanaan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi. Kegiatan tahap pra pelaksanaa yaitu mengurus izin kegiatan, menyiapkan materi, dan menyiapkan
alat dan bahan sebagai bahan perlengkapan praktik. Untuk kegiatan pelaksanaan yaitu memberikan materi
awal dan tanya jawab tentang pengetahuan awal luka gores, selanjutnya memberikan materi utama dan
demonstrasi langsung tentang cara menangani luka gores, dan selanjutnya pembentukan anggota kelompok
untuk praktik dalam memperkuat pemahaman tentang luka gores. Untuk kegiatan evaluasi yaitu berupa sesi
tanya-jawab dan memberikan hadih kepada peserta yang tampil sebagai bentuk apresiasi dan motivasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) merupakan bantuan awal yang diberikan kepada
seseorang yang terluka atau tiba-tiba sakit, sebelum ia mendapatkan penanganan medis dari tenaga
profesional (Harahap, et al. 2025). Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di TK Ar-
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Rahman, fokus utama diarahkan pada edukasi mengenai P3K dasar, khususnya penanganan luka gores
ringan yang umum terjadi pada anak-anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa banyak anak di TK Ar-Rahman sering mengalami
luka ringan, umumnya karena terjatuh saat bermain. Hal ini juga terlihat dari respon mereka dalam sesi
pembuka, di mana sebagian besar anak mengaku pernah terluka karena jatuh. Temuan ini menegaskan
pentingnya edukasi sejak dini mengenai langkah awal yang harus dilakukan saat terjadi kecelakaan kecil.
Melalui kegiatan ini, dilaksanakan penyuluhan ke siswa-siswi di TK Ar-Rahman melalui tiga tahap
kegiatan, yaitu pra pelaksana, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi

Pra Pelaksanaan

Sebagai bagian dari persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim menyusun materi
pembelajaran terlebih dahulu. Setelah mendapatkan izin resmi dari pihak Taman Kanak-kanak (TK), tim
segera menjalin koordinasi secara intensif untuk memastikan program dapat berjalan dengan lancar. Dalam
proses persiapan tersebut, tim juga secara langsung mempelajari praktik pertolongan pertama pada luka
gores, guna memperkuat pemahaman dan keterampilan praktis yang nantinya akan dibagikan kepada
peserta. Tak hanyaitu, tim juga menyiapkan berbagai perlengkapan praktik seperti kotak P3K, plester, kain
kasa steril, dan obat merah yang akan digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran.

Gambar 1. Perlengkapan praktik

Pelaksanaan

Tim pengabdian masyarakat datang ke Taman Kanak-kanak (TK) dengan membawa perlengkapan
yang akan digunakan untuk praktik penanganan luka gores. Sesampainya di lokasi, tim memperkenalkan
diri terlebih dahulu kepada anak-anak yang menjadi peserta kegiatan. Untuk menciptakan suasana yang
santai dan menyenangkan, kegiatan diawali dengan sesi perkenalan melalui kegiatan menyanyi bersama
yang dipandu oleh tim. Tujuannya agar anak-anak merasa nyaman dan lebih siap mengikuti pembelajaran.
Kegiatan dimulai dengan pendekatan yang menyenangkan, yaitu perkenalan dan sesi menyanyi bersama
terbukti efektif dalam menciptakan suasana nyaman sekaligus membangun keterlibatan aktif dari peserta.
Hal ini sejalan dengan pandangan Piaget (dalam Santrock, 2011) bahwa anak-anak lebih mudah memahami
konsep baru jika disampaikan melalui pengalaman langsung dalam suasana yang menyenangkan.
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Gambar 2. Sesi perkenalan

Setelah sesi pembuka, salah satu anggota tim mengambil peran sebagai pemateri. Sebelum masuk ke
materi utama, pemateri mengajak anak-anak berdiskusi ringan dengan memberikan pertanyaan sederhana
seputar luka gores, seperti apa penyebabnya dan apakah mereka pernah mengalaminya. Hal ini dilakukan
untuk menggugah rasa ingin tahu dan melihat sejauh mana pemahaman awal mereka.

Gambar 3. Diskusi ringan terkait luka gores

Pemateri kemudian menjelaskan satu per satu perlengkapan yang digunakan dalam penanganan luka,
seperti plester, obat merah, dan kain kasa. Penjelasan ini dilanjutkan dengan demonstrasi langsung
mengenai cara menangani luka gores secara tepat dan bersih.

Gambar 4. Demonstrasi penanganan luka gores
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Setelah sesi materi dan demonstrasi selesai, anak-anak dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
untuk melakukan praktik langsung dengan pendampingan dari tim pengabdian. Masing-masing kelompok
didampingi oleh anggota tim bertugas membantu anak-anak mempraktikkan kembali langkah-langkah
pertolongan pertama. Pendekatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mereka melalui pengalaman
langsung. Hal ini selaras dengan pendekatan learning by doing, yang merupakan metode pembelajaran
berbasis pengalaman nyata. Menurut Kusuma, dkk. (2022), learning by doing merupakan cara yang tepat
untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak karena melibatkan aktivitas langsung yang merangsang
psikomotorik serta mendukung perkembangan kognitif secara seimbang. Melalui pendekatan praktik akan
mempermudah anak dalam memahami materi yang diberikan (Saparwadi, 2013, 2015, 2023; Saparwadi &
Parma, 2015; Saparwadi & Yuwono, 2019).

Anak-anak yang mengikuti simulasi seperti ini akan lebih mudah memahami materi karena mereka
tidak hanya mendengar teori, tetapi juga langsung mempraktikkannya. Melalui latihan penanganan
kegawatdaruratan, peserta mendapatkan pengalaman nyata dan kesempatan untuk mencoba secara
langsung, sehingga mereka akan lebih siap saat menghadapi kondisi darurat yang sesungguhnya (Yuda &
Suwaryo, 2020). Anak-anak di usia ini sangat aktif bergerak, namun belum memiliki kemampuan yang
baik untuk mengantisipasi risiko bahaya. Karena itu, membekali mereka dengan pengetahuan sederhana
tentang cara menangani luka gores dapat membantu membentuk sikap tanggap dan mandiri ketika
menghadapi situasi darurat ringan.

Gambar 5. Pembagian kelompok

Evaluasi

Menjelang akhir kegiatan, seluruh peserta kembali dikumpulkan. Sebagai penutup, pemateri
mengadakan sesi tanya-jawab serta praktik berhadiah untuk anak-anak yang berani mencoba
memperagakan kembali langkah-langkah penanganan luka gores dengan benar. Anak-anak yang
tampil diberi hadiah kecil sebagai bentuk apresiasi dan motivasi.
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Gambar 6. Pemberian hadiah

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang berbasis praktik
langsung, dipadukan dengan metode bermain yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan
anak, mampu meningkatkan pemah’aman anak usia dini tentang pentingnya pertolongan pertama pada luka
ringan. Edukasi kesehatan dasar semacam ini sangat penting dikenalkan sejak usia dini untuk membentuk
pola pikir dan sikap peduli terhadap keselamatan diri sendiri dan orang lain.

KESIMPULAN

Penyuluhan tentang penanganan luka gores pada anak-anak TK memberikan manfaat yang penting
dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka terhadap perawatan diri sejak usia dini. Melalui
kegiatan ini, anak-anak dikenalkan pada cara sederhana dan aman untuk menangani luka ringan, seperti
mencuci tangan sebelum menyentuh fuka, membersihkan luka dengan air bersih, dan menutup luka dengan
plester. Penyuluhan dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan dan mudah dipahami, sehingga
anak-anak dapat mengikuti dengan antusias dan memahami isi materi dengan baik. Selain itu, kegiatan ini
juga melatih keberanian, kemandirian, serta membentuk kebiasaan hidup bersih dan sehat. Dengan
demikian, penyuluhan ini diharapkan dapat membantu anak-anak lebih siap menghadapi situasi saat terluka
dan tahu kepada siapa mereka harus meminta bantuan.

UCAPAN TERIMAKASIH
Terima kasih kami sampaikan kepada para guru dan staf TPQ RA. Ar-Rahman yang telah
memberikan izin dan fasilitas tempat sehingga kegiatan ini dapat berlangsung dengan lancer.
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